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Abstrak 

Mahasiswa diharapkan mampu menjalani proses perkuliahan secara optimal tanpa hambatan 

berarti, baik fisik maupun mental. Namun, dalam praktiknya, sebagian mahasiswa mengalami 

gangguan kecemasan, khususnya kecemasan sosial yang berdampak pada fungsi akademik 

dan interpersonal. Social Anxiety Disorder (SAD) merupakan salah satu gangguan yang umum 

terjadi pada masa dewasa awal dan dapat menghambat kemampuan individu dalam 

berinteraksi sosial serta berpartisipasi dalam aktivitas akademik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi efektivitas Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam menurunkan kecemasan 

sosial pada mahasiswa. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan desain studi kasus 

tunggal terhadap seorang mahasiswa perempuan berusia 21 tahun yang menunjukkan gejala 

kecemasan sosial, seperti ketakutan terhadap penilaian negatif, perilaku penghindaran, serta 

respons fisiologis berupa jantung berdebar dan sesak napas. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan asesmen psikologis menggunakan CFIT, DASS, BAUM, HTP, 

Wartegg, dan SSCT untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai dinamika psikologis 

subjek. Intervensi CBT dilakukan dalam lima sesi yang meliputi psikoedukasi, identifikasi pikiran 

otomatis, restrukturisasi kognitif, serta paparan bertahap terhadap situasi sosial. Hasil 

menunjukkan adanya penurunan intensitas kecemasan, berkurangnya respons fisiologis, serta 

peningkatan kemampuan subjek dalam mengenali dan memodifikasi pola pikir maladaptif. 

Selain itu, terjadi perubahan perilaku berupa peningkatan keberanian dalam berinteraksi sosial. 

Meskipun demikian, keterbatasan penelitian terletak pada durasi intervensi yang relatif singkat 

dan adanya riwayat pengalaman sosial negatif jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan 

intervensi lanjutan untuk memperkuat hasil yang telah dicapai. 

 

Kata kunci: kecemasan sosial, mahasiswa, CBT, penghindaran sosial, intervensi psikologis. 
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Pendahuluan  

Mahasiswa di harapkan dapat mengikuti perkuliahan dan menjalankan masa studinya 

dengan optimal, tanpa mengalami hambatan yang berati, baik itu hambatan kesehatan fisik 

maupun kesehatan mental, Namun pada kenyataan nya masih ada mahasiswa dalam masa 

studinya mengalami hambatan kecemasan, salah satunya kecemasan sosial yang dapat 

mengganggu kesehatan mentalnya. Social Anxiety Disorder (SAD) atau fobia sosial merupakan 

salah satu gangguan kecemasan yang paling sering dialami pada masa dewasa awal, khususnya 

pada mahasiswa. Kondisi ini seringkali memengaruhi kemampuan individu dalam berinteraksi 

sosial, menjalin relasi interpersonal, serta berpartisipasi dalam aktivitas akademik. 

Gangguan kecemasan sosial (Separation Anxiety Disorder, SAD) pada orang dewasa, 

termasuk mahasiswa, ditandai oleh kekhawatiran berlebihan mengenai berpisah dari orang yang 

dicintai serta ketakutan akan ditinggalkan[1]. Menurut DSM-5, gejala SAD dapat menyebabkan 

penurunan fungsi sosial dan akademik yang signifikan. Terapi perilaku-kognitif (Cognitive 

Behavioral Therapy, CBT) telah diakui sebagai terapi lini pertama untuk SAD, karena membantu 

individu memahami dan mengubah pola pikir yang memicu kecemasan[1]. Namun, sebagian 

besar penelitian menekankan efektivitas CBT secara umum atau pada gangguan kecemasan sosial 

anak–anak. Penelitian pada populasi dewasa, khususnya studi kasus individu, masih terbatas. 

Misalnya, Stoddard et al. (2008) melakukan evaluasi single-case terhadap intervensi CBT intensif 

untuk gangguan kecemasan sosial, dan menemukan efek yang bervariasi serta mempertanyakan 

efikasi strategi intensif tersebut[2]. Hal ini mengindikasikan adanya kebutuhan untuk penelitian 

lebih mendalam terkait penerapan CBT pada SAD dewasa dan konteks spesifik, serta metode 

penelitian yang ketat untuk mengevaluasinya. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksploratif dan mengevaluasi efektivitas intervensi 

CBT dalam menurunkan gejala kecemasan (khususnya kecemasan sosial) pada subjek kasus. 

Dengan demikian, studi ini berfokus pada gambaran perubahan kondisi klien setelah diberikan 

terapi, bukan sekadar deskriptif pengalaman awal klien. 
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Metode dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal 

(single-case experimental design) dengan pendekatan A-B. Pada fase baseline (A), kondisi awal 

subjek diukur sebelum terapi, lalu fase intervensi (B) diikuti oleh pengukuran pasca-atau sesudah 

terapi. Desain A-B ini konsisten dengan pedoman single-case, yang memungkinkan peneliti 

mengamati perubahan individual seiring jalannya intervensi[3][4]. Studi ini menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk mendapatkan gambaran menyeluruh tentang dinamika perubahan 

klien. 

Partisipan 

Subjek penelitian adalah seorang mahasiswa (wanita) yang mengalami gejala kecemasan 

sosial, dibuktikan dari riwayat dan gejala yang dialami seperti ketakutan berlebihan akan 

ditinggalkan serta respons fisik kuat saat berada di lingkungan sosial tertentu. Pemilihan satu 

kasus ini sesuai dengan tujuan studi kasus tunggal, menekankan pendalaman intervensi pada 

level individu. 

Instrumen dan Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan secara komprehensif melalui: 

 Wawancara dengan klien untuk menggali pemikiran otomatis, rasa takut, dan 

pengalaman masa lalu. 

 Observasi selama sesi konseling (perilaku nonverbal, reaksi fisik saat bercerita, dll.). 

 Tes psikologis standar untuk mendapatkan data kuantitatif: tes CFIT (Culture Fair 

Intelligence Test) untuk kemampuan kognitif, serta tes proyektif seperti Tes Baum 

(pohon-gambar) dan HTP (House-Tree-Person), Tes Wartegg, dan SSCT (Sentence 

Completion Test) untuk menggali aspek afektif dan gaya koping. Kombinasi tes ini dipilih 

agar diperoleh gambaran kognitif, afektif, dan perilaku klien yang holistik. 

Prosedur dan Deskripsi Intervensi 

Intervensi berupa protokol CBT intensif yang dikombinasikan dengan pelatihan 

keterampilan sosial. Terapi berlangsung selama beberapa sesi mingguan. Teknik yang digunakan 

antara lain restrukturisasi kognitif untuk mengidentifikasi dan mengubah pikiran negatif terkait 

https://proceeding.uhamka.ac.id/knpmpi/2026
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ketakutan berpisah serta keterampilan relaksasi (misalnya latihan pernapasan) untuk mengatasi 

respons fisiologis kecemasan. Pelatihan keterampilan sosial difokuskan pada peningkatan 

keberanian berinteraksi dalam kelompok kecil secara bertahap (exposure bertahap). 

Pengumpulan data awal (pretest) meliputi skor DASS, interpretasi hasil proyektif, dan wawancara 

mendalam untuk mendokumentasikan kondisi awal subjek. Setelah fase intervensi, dilakukan 

posttest dengan instrumen yang sama dan wawancara evaluatif untuk melihat perubahan. 

Analisis Data 

Analisis data dianalisis secara deskriptif untuk mengukur gambaran penurunan gejala dari 

sebelum ke sesudah terapi. Secara kualitatif, transkrip wawancara dianalisis tematik untuk 

mendeteksi perubahan pola pikir dan perilaku klien (misalnya, berkurangnya pernyataan 

ketakutan ditinggalkan), sedangkan catatan observasi dianalisis untuk mengidentifikasi 

perubahan nonverbal (misalnya, frekuensi tangan gemetar atau titisan keringat saat bercerita). 

Tahap integrasi data dilakukan dengan memadukan hasil kuantitatif dan kualitatif secara 

triangulasi: temuan dari wawancara dan observasi digunakan untuk menafsirkan hasil tes 

psikologis[4]. 

Hasil 

Setelah serangkaian intervensi, ditemukan penurunan gejala kecemasan pada klien. 

Penurunan tersebut tercermin pula dalam skala observasi perilaku. Secara kualitatif, wawancara 

pasca-intervensi menunjukkan bahwa klien melaporkan berkurangnya ketakutan berlebihan saat 

berada di dekat teman, serta peningkatan kepercayaan diri yang nyata ketika mencoba interaksi 

sosial bertahap. Dalam aspek fisiologis, frekuensi tangan gemetar dan keringat dingin berkurang 

selama sesi role-play, menunjukkan respon kecemasan yang melemah. Hasil tes proyektif juga 

mencerminkan perubahan positif: misalnya, tes SSCT pasca mengindikasikan adanya keterbukaan 

sedikit lebih besar terhadap hubungan interpersonal, dibanding sebelumnya klien cenderung 

sangat menghindari kedekatan. Secara keseluruhan, tujuan pengurangan gejala kecemasan 

sebagian besar tercapai pada berbagai situasi sosial yang distimulasi selama intervensi. Namun, 

beberapa kecemasan residual masih muncul ketika konfrontasi sosial sangat menantang, 

menandakan bahwa perbaikan belum sepenuhnya tuntas dan perlu penguatan lanjutan. Temuan 

ini sejalan dengan hasil Stoddard et al. (2008) yang juga melaporkan variabilitas efek pada terapi 

intensif untuk kecemasan sosial[2]. 

https://proceeding.uhamka.ac.id/knpmpi/2026
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Pembahasan 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa CBT dapat menurunkan tingkat kecemasan pada 

SAD secara signifikan pada kasus individual, sebagaimana terukur melalui tes standar dan laporan 

subyektif. Intervensi kognitif berhasil mengubah pola pikir negatif klien (misalnya keyakinan 

bahwa “aku akan ditinggalkan selamanya”) menjadi kerangka pikir yang lebih adaptif, sementara 

latihan relaksasi dan exposure membantu menurunkan respons fisologis. Perubahan positif dalam 

skor tes dan wawancara menunjukkan ketercapaian tujuan, yaitu meningkatnya keterampilan 

sosial dan berkurangnya ketakutan perpisahan dalam konteks yang telah ditraining. Namun, 

efektivitas terapi tampak bergantung pada intensitas dan konteks; keberhasilan terbatas pada 

situasi sosial yang tidak terlalu ekstrem, mengindikasikan perlunya intervensi berkelanjutan untuk 

mencapai stabilisasi hasil. 

Dari sisi metodologi, penggunaan desain studi kasus tunggal terbukti memberi wawasan 

mendalam tentang perubahan individual. Seperti disarankan literatur, desain single-case 

memberikan fleksibilitas dan detail yang tinggi dalam menyesuaikan intervensi[4]. Misalnya, 

peneliti dapat memodifikasi sesi berdasarkan respons klien secara real-time, suatu kelebihan 

dibanding RCT besar yang kaku. Namun demikian, hasil yang “bervariasi” juga menegaskan 

keterbatasan generalisasi – efek positif yang dialami satu individu mungkin berbeda pada orang 

lain. Temuan ini konsisten dengan literatur sebelumnya yang menekankan perlunya studi lanjutan 

untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi respons CBT pada SAD, termasuk faktor 

kepribadian atau pengalaman masa lalu. Integrasi data kualitatif-kuantitatif memperkaya 

interpretasi; misalnya, penurunan skor kecemasan diperkuat oleh narasi klien tentang 

menurunnya kekhawatiran. Pendekatan triangulasi ini mempertegas validitas hasil, meski 

membutuhkan kehati-hatian dalam analisis agar tidak ada bias interpretasi. 

Perbedaan antara hasil pada tes proyektif (yang subjektif) Misalnya, meskipun skor 

kecemasan menurun, sebagian aspek afektif pada tes Wartegg dan HTP belum sepenuhnya 

normal, menunjukkan bahwa proses internalisasi kecemasan masih memerlukan waktu. Oleh 

karena itu, penelitian ini menyarankan perlunya kombinasi terapi jangka panjang dan 

pendampingan sosial tambahan sebagai tindak lanjut agar perubahan menjadi lebih mantap dan 

berkelanjutan. 

https://proceeding.uhamka.ac.id/knpmpi/2026
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Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan penting. Pertama, ukuran sampel tunggal 

menghambat ekstrapolasi hasil ke populasi lebih luas. Hanya satu subjek dikelola, sehingga 

variabilitas individual sangat besar; apa yang efektif untuk klien ini belum tentu berlaku umum. 

Kedua, desain A-B tanpa pengembalian ke baseline (reversal) melemahkan kekuatan inferensial 

– tanpa fase kembali ke kondisi awal, sulit menyimpulkan sepenuhnya bahwa perubahan 

disebabkan intervensi semata. Ketiga, analisis hanya berdasarkan data terbatas; misalnya hasil 

wawancara pasca-intervensi tidak disertai data longitudinal jangka panjang. Keempat instrumen 

proyektif memiliki keterbatasan validitas kontekstual; hasil seperti tes Baum dan Wartegg sangat 

bergantung pada interpretasi penguji. Akhirnya, tidak ada kelompok kontrol – perubahan bisa 

saja dipengaruhi faktor eksternal (misal dukungan sosial di luar sesi terapi). Semua hal ini harus 

dipertimbangkan saat menilai temuan. 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Penelitian kasus tunggal ini menunjukkan bahwa intervensi CBT berbasis kognitif-perilaku 

dan pelatihan sosial dapat mengurangi gejala kecemasan sosial pada mahasiswa, sebagaimana 

tercermin dari penurunan skor kecemasan dan perubahan perilaku sosial pasca-intervensi. 

Temuan mendukung panduan umum bahwa CBT adalah terapi lini pertama untuk SAD[1], namun 

juga menyoroti keunikan respons individual. Secara metodologis, hasil ini mempertegas nilai studi 

single-case dalam riset psikoterapi[4]. Namun, peran peneliti dan terapis harus mengakui bahwa 

peningkatan yang dicapai klien memerlukan penguatan lanjutan di berbagai situasi sosial lain. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan (1) mempertahankan latihan mandiri (misalnya pemantauan 

pikiran negatif sehari-hari) agar efek CBT lebih bertahan, (2) melibatkan keluarga/teman sebagai 

support system untuk menghadapi situasi penuh tantangan, dan (3) mengadakan sesi penguatan 

atau grup dukungan untuk transfer belajar sosial. Pada tingkat penelitian, disarankan dilakukan 

studi kasus serupa dengan jumlah subjek lebih banyak atau desain terkendali untuk menguji 

replikasi hasil ini dan perlunya menggunakan pendekatan mix methode. 
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